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This study aims to assess the level of trust and intention in  Banjarmasin’s public 
purchasing towards green products based on demographic variables such as gender, age, 
income, occupation, education and its influence on the level of trust and intention in 
public purchasing. This study is a survey research using questionnaires as an instrument. 
Population and sample used in this study is the community of Banjarmasin and taken as 
many as 150 respondents using non-purposive sampling method. The analysis technique 
used is (1) descriptive analysis of qualitative - quantitative and comparative analysis of 
the average using SPSS software; (2) the influence and correlation test was analyzed 
with SEM using IBM AMOS Software Version 22. The study found that: (1) the level 
of confidence and interest in people's purchasing Banjarmasin city is good enough for 
assessment respondents in a category; (2) The demographic segments of potential that 
can be used as a target market of green products : female, age 31-40 years, self-
employed, earning between Rp 5 million - Rp 9,999 million and education level S-1 and 
S-3 (3) Segmentation demographic does not have a significant influence on the level of 
trust and intention in buying community towards green products because of the results 
of the SEM analysis for demoraphics CR value does not exceed 1.96 and the Sig. value 
is greater than 0.05 (4) demographic segmentation based on the type of work and level 
of education has a significant correlation only with trust variabels, but do not have a 
significant correlation with green purchase intention variabels.  
 




Meningkatnya jumlah konsumen 
yang menggunakan produk hijau (Green 
Costumer) dari waktu ke waktu 
merupakan potensi pasar tersendiri yang 
dapat digarap oleh para produsen untuk 
mengembangkan bisnis mereka.   
Salah satu kegiatan untuk 
memahami konsumen hijau dan 
seringkali digunakan dalam kegiatan 
pemasaran adalah melakukan segmentasi 
atau mengelompokkan konsumen 
berdasarkan pertimbangan tertentu.   
Ada empat variabel utama yang umum 
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digunakan untuk melakukan segmentasi 
pasar, variabel demografis adalah 
variabel yang paling sering digunakan 
karena sifatnya yang mudah diukur 
dibanding variabel lainnya (Kotler dan 
Amstrong, 2012) 
Faktor-faktor seperti gender, usia, 
tingkat penghasilan dan jenis pekerjaan 
berpengaruh terhadap minat beli produk 
hijau dalam rangka meningkatkan minat  
beli terhadap produk hijau (Schiffman 
dan Kanuk, 2008; Widyastuti dan 
Widagda, 2012;  Hamzan dan Bayu, 
2012). 
Berbeda dengan teori dan 
pendapat-pendapat di atas,  yakni  
berdasarkan temuan Jaolis (2011), 
Yahya  (2011), Aryanti et al, (2014),  
Yasa (2015) dan Muzayanah (2015) 
yang menyatakan bahwa variabel 
demografis tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat 
kepercayaan dan minat beli produk 
hijau.    
Adanya perbedaan pendapat 
mengenai  pengaruh demografis 
terhadap tingkat kepercayaan dan minat 
beli inilah yang melatar belakangi 
peneliti untuk melakukan penelitian dan 
menggali lebih jauh tentang seberapa 
besar tingkat kepercayaan dan minat beli 
masyarakat kota Banjarmasin terhadap 
produk hijau berdasarkan segmentasi 
demografis seperti gender, usia dan jenis 
pekerjaan, tingkat penghasilan, dan 
tingkat pendidikan dan pengaruh 
demografis terhadap kedua variabel 
tersebut. 
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota 
Banjarmasin pada bulan Mei hingga 
Agustus 2017 dan merupakan penelitian 
survey dengan menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen yang menggunakan 
skala Likert dengan gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif, dengan 5 
alternatif jawaban. 
 Populasi adalah masyarakat kota 
Banjarmasin dan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 150  sampel dan jumlah  
minimum sampel didapat dengan 
menggunakan rumus slovin sebagai 
berikut  (Arikunto, 2010) : 
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n =  ........ (1) 
Dimana : 
n    =  Besar sampel minimum 
Z    =  Nilai distribusi normal baku (tabel Z)  pada  ∝ = 0.05 
p    =   Proporsi di populasi 
d  =  Kesalahan (Absolut)  yang dapat ditolerir 
N   = Besar populasi 
 
Menurut BPS Banjarmasin,   jumlah penduduk Banjarmasin hingga tahun 2016 
mencapai 675.440 jiwa,  dengan proporsi populasi =10 % dan tingkat kesalahan absolut 
yang dapat ditolerir adalah 5 %, maka besar sampel minimum yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
n  =  = 138 sampel 
    
Disain yang  digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Disain Penelitian 
 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Hipotesis I : Variabel demografis berpengaruh signifikan terhadap variabel 
kepercayaan dan minat beli produk hijau. 
 Hipotesis II :  Variabel demografis berkorelasi dengan variabel Tingkat 
Kepercayaan dan Minat Beli produk hijau. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskripsi Kategori Variabel 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu Kepercayaan dan Minat Beli Produk 
Hijau. Deskripsi data yang disajikan meliputi Minimum, Maximum, Mean (M) dan 
standar deviasi (SD). 
Tabel 1. 
Data Deskriptif Variabel 
 
 N Min. Max. Mean SD 
Kepercayaan 150 15.00 30.00 22.453 3.880 
Minat_Beli 150 20.00 40.00 31.613 5.072 
Valid N  150     
 
1. Variabel Kepercayaan 
Hasil analisis deskriptif pada variabel Kepercayaan didapatkan nilai mínimum 
sebesar 15; nilai maksimum sebesar 30; mean sebesar 22,453; dan standar deviasi 
sebesar 3,880.  
Untuk hasil analisa deskriptif variabel Kepercayaan berdasarkan demografis 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2. 




Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % 
Gender       
- Laki-laki 7 10,61 48 72,73 11 16,67 
- Perempuan 11 13,10 56 66,67 17 20,24 
Usia       
- Dibawah 20 Tahun 1 14.29% 5 71.43 1 14.29% 
- 21 – 30 Tahun 5 17.24 17 58.62 7 24.14 
- 31 – 40 Tahun 4 10.53 28 73.68 6 15.79 
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- 41 -  50 Tahun 7 9.46% 53 71.62 14 18.92% 
- Di atas 50 Tahun  1 50.00% 1 50.00 0 0.00% 
Pekerjaan       
- Tidak Bekerja 1 5.56% 9 50.00 8 44.44% 
- Pelajar/Mahasiswa 4 30.77% 7 53.85 2 15.38% 
- Pegawai Negeri 0 0.00% 15 75.00 5 25.00% 
- Karyawan Swasta 7 11.67% 47 78.33 6 10.00% 
- Wiraswasta 6 19.35% 19 61.29 6 19.35% 
- Jasa Profesi 0 0.00% 7 87.50 1 12.50% 
Penghasilan       
- < Rp 1 Juta 0 0.00 12 100.00 0 0.00 
- Rp 1– Rp 2,49 Jt Juta 0 0.00 4 33.33 8 66.67 
- Rp 2,5– Rp 4,9 Jt Juta 8 19.05 29 69.05 5 11.90 
- Rp 5– Rp 9,9 Jt 10 20.41 34 69.39 5 10.20 
- >Rp 10 Juta  0 0.00 25 71.43 10 28.57 
Pendidikan       
 SD/SLTP/SLTA 4 21.05 14 73.68 1 5.26% 
 Diploma (D1,D2, D3) 4 50.00 4 50.00 0 0.00% 
 S-1 10 12.82 48 61.54 20 25.64% 
 S-2 0 0.00 34 82.93 7 17.07% 
 S-3 0 0.00 4 100.0 0 0.00 
  Sumber   : Data Primer (diolah), 2017. 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka 
hasil kategorisasi variabel kepercayaan 
berdasarkan segmentasi demografis 
adalah sebagai berikut : 
a) Berdasarkan gender, nilai 
kepercayaan kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden perempuan 
(13.10%) daripada laki – laki  
(10.61%). 
b) Berdasarkan usia, nilai 
kepercayaan kategori tinggi  
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dalam kelompok 
usia 21 – 30 Tahun (17.24%) 
dibandingkan kelompok usia 
lainya.  
c) Berdasarkan jenis pekerjaan, nilai 
kepercayaan kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dengan pekerjaan 
pelajar/mahasiswa (30.7%), 
dibandingkan kelompok pekerjaan 
lainnya.   
d) Berdasarkan tingkat penghasilan, 
nilai kepercayaan kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dengan tingkat 
penghasilan Rp 5 Juta – Rp 9,999 
Juta (20.41 %) dibandingkan 
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kelompok penghasilan lainya.   
e) Berdasarkan tingkat pendidikan, 
nilai kepercayaan kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dengan tingkat 
pendidikan Diploma (50.00 %), 
dibandingkan kelompok responden 
dengan tingkat pendidikan lainnya.   
Namun secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa berdasarkan 
demografis, tingkat kepercayaan 
masyarakat Banjarmasin terhadap 
produk hijau sudah cukup baik dan 
masih dapat ditingkatkan untuk seluruh 
kelompok faktor demografis. 
 
2. Variabel Minat Beli 
Hasil analisa deskriptif variabel minat beli berdasarkan demografis dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel.  3 
Kategorisasi Variabel Minat Beli 
Berdasarkan Demografis 
Faktor Demografis Tinggi Sedang Rendah 
F % F % F % 
Gender       
- Laki-laki 11 16.67 47 71.21 8 12.12 
- Perempuan 24 28.57 50 59.52 10 11.90 
Usia       
- Dibawah 20 Tahun 4 57.14 1 14.29 2 28.57% 
- 21 – 30 Tahun 7 24.14 17 58.62 5 17.24% 
- 31 – 40 Tahun 5 13.51 26 70.27 6 16.22% 
- 41 -  50 Tahun 19 25.33 52 69.33 4 5.33 
- Di atas 50 Tahun  0 0.00% 1 50.00 1 50.00% 
Pekerjaan       
- Tidak Bekerja 4 23.53 13 76.47 0 0.00 
- Pelajar/Mhsiswa 3 42.86 4 57.14 0 0.00 
- Pegawai Negeri 6 30.00 11 55.00 3 15.00% 
- Karyawan Swasta 10 15.63 44 68.75 10 15.63% 
- Wiraswasta 12 35.29 18 52.94 4 11.76% 
- Jasa Profesi 0 0.00 7 87.50 1 12.50% 
Penghasilan       
- < Rp 1 Juta 7 58.33 5 41.67 0 0.00 
- Rp 1– Rp 2,49 Jt  0 0.00 8 66.67 4 33.33% 
- Rp 2,5– Rp 4,9 Jt  10 23.81 22 52.38 10 23.81% 
- Rp 5– Rp 9,9 Jt 11 22.45 37 75.51 1 2.04 
- >Rp 10 Juta  7 20.00 25 71.43 3 8.57 
Pendidikan       
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 SD/SLTP/SLTA 7 35.00 11 55.00 2 10.00% 
 D1,D2, D3 4 57.14 0 0.00% 3 42.86% 
 S-1 14 17.95 58 74.36 6 7.69 
 S-2 6 14.63 28 68.29 7 17.07% 
 S-3 4 100.00% 0 0.00% 0 0.00 
Sumber   : Data Primer (diolah), 2017. 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka 
hasil kategorisasi variabel minat beli 
berdasarkan segmentasi demografis 
adalah sebagai berikut : 
a) Berdasarkan gender, nilai minat 
beli kategori tinggi cenderung 
lebih banyak diberikan oleh 
responden perempuan (28.57%) 
daripada laki – laki  (71.21%).   
b) Berdasarkan usia, nilai minat beli 
kategori tinggi  cenderung lebih 
banyak diberikan oleh responden 
dalam kelompok usia di bawah 20 
Tahun  (57.14 %) dibandingkan 
kelompok usia lainnya.   
c) Berdasarkan jenis pekerjaan, nilai 
minat beli kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dengan pekerjaan 
pelajar/mahasiswa (42.86 %), 
dibandingkan kelompok jenis 
pekerjaan lainnya.   
d) Berdasarkan tingkat penghasilan, 
nilai minat beli kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dengan tingkat 
penghasilan di bawah Rp 1 Juta 
(58.33 %), dibandingkan 
kelompok penghasilan lainya.   
e) Berdasarkan tingkat pendidikan, 
nilai minat beli kategori tinggi 
cenderung lebih banyak diberikan 
oleh responden dengan tingkat 
pendiikan S-3 (100.00 %), 
dibandingkan kelompok responden 
dengan tingkat pendidikan lainnya.   
Namun secara keseluruhan dapat 
dikatakan bahwa berdasarkan 
demografis, minat beli masyarakat 
Banjarmasin terhadap produk hijau 
mayoritas dalam kategori sedang dan 
sudah cukup baik sehingga masih 
dapat ditingkatkan untuk seluruh 
kelompok faktor demografis. 
 
Uji Perbandingan Rata-rata 
 
Analisa menggunakan data rata-
rata penilaian responden terhadap 
variabel dependent dan dibandingkan 
dengan masing-masing kelompok 
segementasi.   Analisa dilakukan untuk 
mengetahui kelompok segmentasi 
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potensial,  maka hasil penilaian 
masyarakat dikelompokkan sesuai 
kelompok segmentasi dan dilakukan 
analisis perbandingan rata-rata jumlah 
skor untuk setiap kelompok.   
Hasil perbandingan rata-rata 
seluruh kelompok segmentasi 
demografis terhadap variabel 
kepercayaan dan minat beli masyarakat 
terhadap produk hijau disajikan pada 
tabel berikut ini : 
 
Tabel.   4 
Rata-Rata Tanggapan Responden  
Terhadap Kepercayaan dan Minat  Beli  
 
Faktor Demografis Rata-rata Tanggapan  
 
Kepercayaan Minat Beli 
Gender   
- Laki-laki 22.39 30.67 
- Perempuan 22.50*) 32.36*) 
Usia   
- Dibawah 20 Tahun 22.38 29.83 
- 21 – 30 Tahun 22.95 29.53 
- 31 – 40 Tahun 24.29*) 34.29*) 
- 41 -  50 Tahun 22.20 32.54 
- Di atas 50 Tahun  24.00 32.00 
Pekerjaan   
- Tidak Bekerja 21.24 32.76 
- Pelajar/Mahasiswa 24.29*) 32.29 
- Pegawai Negeri 21.65 31.25 
- Karyawan Swasta 22.88 30.64 
- Wiraswasta 23.00 33.82*) 
- Jasa Profesi 19.75 27.88 
Penghasilan   
- < Rp 1 Juta 23.16 32.24 
- Rp 1– Rp 2,49 Jt  19.83 30.50 
- Rp 2,5– Rp 4,9 Jt  23.21  30.71 
- Rp 5– Rp 9,9 Jt 23.92*) 33.58*) 
- >Rp 10 Juta  20.94 31.51 
Pendidikan   
 SD/SLTP/SLTA 24.21 33.86 
 D1,D2, D3 22.23 31.41 
 S-1 26.50*) 30.00 
 S-2 21.17 31.05 
 S-3 26.00 37.00*) 
                     Sumber: Data Primer diolah, 2017  
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Berdasarkan tabel di atas,  maka 
hasil perbandingan rata-rata masing-
masing segmen demografis adalah 
sebagai berikut : 
a) Berdasarkan gender,   perempuan 
cenderung memiliki tingkat 
kepercayaan  dan minat beli yang 
lebih baik daripada laki-laki.  Hal ini 
sejalan dengan temuan Mostafa 
(2006), Lee (2009) dan Yasa (2015) 
yang menyatakan bahwa tingkat 
kepercayaan dan minat beli terhadap 
produk yang berkaitan erat dengan 
isu lingkungan cenderung 
didominasi oleh konsumen 
perempuan. 
b) Berdasarkan usia,  kelompok usia 
antara 31 – 40 tahun cenderung 
memiliki tingkat kepercayaan  dan 
minat beli yang lebih baik daripada 
kelompok usia responden lainnya.   
Meskipun berbeda,  namun hasil 
penelitian ini hampir mendekati 
hasil temuan Dumanovsky et al 
(2010) yang menyatakan bahwa 
kesadaran konsumen terkait dengan 
produk makanan sehat cenderung 
dimiliki oleh kelompok umur 20 
tahun hingga 50 tahun. 
c) Berdasarkan pekerjaan,   responden 
yang memiliki pekerjaan sebagai 
pelajar atau mahasiswa cenderung 
memiliki tingkat kepercayaan yang 
lebih baik daripada kelompok 
kategori pekerjaan lainnya.   
Sedangkan responden dengan 
pekerjaan sebagai wiraswasta 
cenderung memiliki minat beli yang 
lebih baik daripada kelompok 
lainnya.  Hal ini menunjukkan 
bahwa perbedaan pekerjaan 
konsumen juga menimbulkan 
perilaku konsumsi barang-barang 
yang berbeda pula dengan 
konsumen dengan jenis pekerjaan 
lainnya (Kasali, 2007). 
d) Berdasarkan penghasilan,  
kelompok responden dengan tingkat 
penghasilan  Rp 5 Juta – Rp 9,999 
juta cenderung memiliki tingkat 
kepercayaan dan minat  beli yang 
lebih baik daripada kelompok 
lainnya.  Hal ini juga menunjukkan 
bahwa semakin tinggi penghasilan 
konsumen maka tingkat 
kepercayaan dan minat beli 
cenderung untuk meningkat 
meskipun dari hasil penelitian 
kelompok dengan penghasilan 10 
juta ke atas hanya menempati urutan 
kedua dalam hal minat beli terhadap 
produk hijau setelah kelompok 
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dengan penghasilan Rp 5 Juta – Rp  
9,999 Juta.   
e) Berdasarkan pendidikan,  responden 
dengan pendidikan Sarjana (S-1) 
cenderung memiliki tingkat 
kepercayaan yang lebih baik 
daripada kelompok lainnya 
sedangkan responden dengan 
pendidikan Doktor (S-3) cenderung 
memiliki minat beli yang paling 
tinggi dibanding kelompok lainnya.  
Hal ini karena dengan tingkat 
pendidikan yang baik, maka 
pemahaman dan pengetahuan 
terhadap sesuatu akan lebih baik,  
dan menjadi dasar pertimbangan 
dalam melakukan pembelian produk 




1. Model SEM Penelitian 
Hasil analisis terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan 
model SEM dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini. 
 
Gambar 2.  Model SEM Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan model penelitian yanng  didapatkan maka perbandingan hasil 
penelitian berdasarkan kriteria Goodness Of Fit (GOF) yang disyaratkan untuk analisis 
kesesuaian model antara lain adalah sebagai berikut : 
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Hasil Uji Model Penelitian 








Chi Square Kecil 25,384 Kecil 
Probability ≥ 0.05 0.441 Baik 
GFI ≥ 0.9 0.972 Baik 
AGFI ≥ 0.9 0.911 Baik 
TLI ≥ 0.95 0.999 Baik 
CFI ≥ 0.95 1.000 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 1.015 Baik 
RMSEA ≤ 0.080 0.011 Baik 
 
Berdasarkan hasil ini, maka dapat dikatakan bahwa model penelitian telah 
memiliki tingkat Goodness Of Fit (GOF) yang baik. 
 
1. Evaluasi Kesesuaian Model 
Berdasarkan model penelitian yang telah dimodifikasi didapatkan bahwa 
kriteria Goodness Of Fit (GOF) yang disyaratkan untuk analisis kesesuaian model 
antara lain adalah sebagai berikut : 
Tabel. 6 














Chi Square Kecil 25,384 7.044 Semakin Baik 
Probability ≥ 0.05 0.441 0.633 Semakin Baik 
GFI ≥ 0.9 0.972 0.989 Semakin Baik 
AGFI ≥ 0.9 0.911 0.945 Semakin Baik 
TLI ≥ 0.95 0.999 1.013 Semakin Baik 
CFI ≥ 0.95 1.000 1.000 Baik 
CMIN/DF ≤ 2,00 1.015 0.783 Semakin Baik 
RMSEA ≤ 0.08 0.011 0.000 Semakin Baik 
 
Dari hasil modifikasi model 
penelitian, seluruh kriteria yang 
dipersyaratkan goodness of fit index 
semakin membaik dimana pada  
perhitungan nilai Chi Square pada 
model penelitian sebelumnya diperoleh 
nilai sebesar  25.384 dan setelah  
dimodifikasi semakin turun menjadi 
7.044.  Nilai probablitas sebelumnya 
sebesar 0.441 menjadi naik 0.633  Nilai 
Goodness Of Fit Index (GFI) 
sebelumnya sebesar  0.972  menjadi 
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naik sebesar 0.989 dan nilai Adjusted 
Godness Of Fit Index (GFI) sebesar  
0.911 menjadi 0.945 setelah model 
dimodifikasi.   Untuk nilai Tucker 
Lewis Index (TLI) yang sebelumnya 
diperoleh sebesar 0.999 menjadi lebih 
baik setelah model dimodifikasi dengan 
nilai TLI 1.013.  Nilai Comparative Fit 
Index (CFI) baik pada model sebelum 
dan sesudah modifikasi tetap di angka 
1.000.  Model penelitian yang telah 
dimodifikasi juga memberikan nilai 
CMIN/DF dan RMSEA menjadi lebih 
baik bahkan nilai RMSE setelah 
modifikasi mampu mencapai nilai 
0.000  Berdasarkan hasil ini, maka 
dapat dikatakan bahwa modifikasi 
model penelitian telah meningkatkan 
Goodness Of Fit (GOF) model 
penelitian menjadi lebih baik. 
1.  Pengujian Hipotesis I 
Pengujian hipotesis I dilakukan 
dengan mengamati nilai CR dan Sig 
variabel yang diteliti berdasarkan 
maximum likelihood estimates 
dengan melihat tabel regreesion 
weights, dimana dikatakan 
memberikan pengaruh yang 
signifikan apabila nilai CR variabel 
> 1.96 dan probabilitas < 0.05.    
Hasil uji pengaruh antar variabel 
yang  diuji berdasarkan model yang 
telah dimodifikasi ditampilkan pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Pengaruh 
(Regression Weights-Maximum Likelihood Estimates) 
      Estimate C.R. P Kesimpulan 
Kepercayaan ← Demografis -0.053 -0.292 0.77 Terima H0 
Minat_Beli ← Demografis 0.031 0.48 0.631 Terima  H0 
Minat_Beli ← Kepercayaan 0.200 4.115 *** Tolak H0 
***) P = Dibawah 0.05 dan nilai CR > 1.96 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka 
hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut. 
a. Variabel demografis tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat kepercayaan  masyarakat 
dimana nilai CR (-0.292)  < 1.96 
dan probabilitas > 0.05  sehingga H0 
diterima. 
b. Variabel demografis tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli masyarakat dimana nilai 
CR (0.480) <  1.96 dan probabilitas 
> 0.05 sehingga H0 diterima.   
c. Variabel kepercayaan berpengaruh 
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signifikan terhadap minat beli 
masyarakat dimana nilai CR (4.115)  
> 1.96 dan probabilitas lebih kecil 
dari 0.05.   
Dalam penelitian ini karena 
adanya faktor-faktor yang  tidak 
reliabel sehingga hanya faktor seperti 
gender, jenis pekerjaan  dan tingkat 
pendidikan saja yang mewakili variabel 
demografis sedangkan faktor seperti 
usia dan tingkat penghasilan harus 
dikeluarkan dari model penelitian   
Hasil penelitian memang tidak 
mendukung dengan temuan Schiffman 
dan Kanuk (2008), Widyastuti dan 
Widagda (2012), Hamzan dan Bayu 
(2012) yang menyatakan bahwa faktor 
demografis berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan dan minat beli 
produk hijau.  Namun sejalan dengan 
temuan dari Berkowitz dan Lutterman, 
(1968);  Anderson dan Cunningham, 
(1972);  dalam Jaolis (2011), Yahya 
(2011),  Syahbandi (2012), Aryanti et 
al (2014), dan Muzayanah dkk (2015) 
yang menyatakan bahwa faktor 
demografis tidak memiliki pengaruh 
terhadap tingkat kepercayaan dan 
miinat beli masyarakat terhadap produk 
hijau.    
 
2.  Pengujian Hipotesis II  
Pengujian hipotesis II dilakukan 
dengan mengamati nilai CR dan Sig 
variabel yang diteliti berdasarkan nilai 
estimasi korelasi dan kavarint, dimana 
dikatakan memiliki korelasi yang 
signifikan apabila nilai CR variabel > 
1.96 dan probabilitas < 0.05.    Semakin 
mendekati nilai 1 maka tingkat korelasi 
semakin kuat, sedangkan nilai positif 
dan negatif pada estimasi korelasi 
hanya menunjukkan arah dari 
hubungan korelasi antar variabel yang 
diamati.  Di dalam SEM, variabel-
variabel yang ditampilkan hanyalah 
variabel yang terindikasi berkorelasi di 
dalam model penelitian dan hasil uji 
korelasi antar variabel yang terindikasi 
memiliki korelasi di dalam model 
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Hasil Uji  Korelasi 








> Eksploratif 0.645 0.193 
0.03












> Minat Beli 0.474 0.104 
0.02











































> Pendidikan -0.183 -0.03 
0.06











Berdasarkan  hasil di atas, maka 
didapatkan 4 korelasi antarvariabel 
yang signifikan yaitu : 
a) Indikator kepercayaan objek 
secara signifikan berkorelasi 
positif – kuat (0.645) dengan 
indikator exploratif secara 
signifikan karena nilai CR > 1.96 
dan probabilitas < 0.05.  
b) Indikator kepercayaan objek 
secara signifikan berkorelasi 
negatif – kuat (-1.088) dengan 
indikator pendidikan karena nilai 
CR > 1.96 dan probabilitas     < 
0.05. 
c) Indikator kepercayaan atribut 
secara signifikan berkorelasi 
positif – lemah (0.474) dengan 
variabel minat beli karena nilai 
CR > 1.96 dan probabilitas < 
0.05. 
d) Indikator pekerjaan secara 
signifikan berkorelasi positif – 
kuat (0.881) dengan indikator 
kepercayaan manfaat karena nilai 
CR > 1.96 dan probabilitas < 
 
AL-ULUM : JURNAL ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA                          ISSN:  2476-9576 






e) Hubungan antar indikator lainnya 
didapatkan tidak berkorelasi 
secara signifikan karena nilai CR 
< 1.996 dan probabilitas > 0.05. 
 
Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa hanya indikator pendidikan dan 
pekerjaan yang memiliki korelasi dengan 
indikator kepercayaan meskipun tidak 
berkorelasi dengan indikator minat beli.  
Hal ini mendukung pernyataan 
Berkowitz dan Lutterman (1968);  
Anderson dan Cunningham (1972)  
dalam Jaolis (2011) dan selanjutnya 
pernyaataan Sethuraman dan Cole 
(1999) dalam Junaedi (2008) serta 
Muzayanah dkk (2015) yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor  
demografis tidak memiliki korelasi 
terhadap variabel minat beli masyarakat 
terhadap produk hijau. 
KESIMPULAN  DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
temuan penelitian, maka beberapa 
kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut : 
1) Tingkat kepercayaan masyarakat 
kota Banjarmasin terhadap produk 
hijau mayoritas sudah cukup baik 
secara demografis karena sebagian 
besar responden (69,33%)  
memberikan penilaian pada tingkat 
kepercayaan terhadap produk hijau 
dalam kategori sedang.    
2) Minat beli masyarakat kota 
Banjarmasin terhadap produk hijau 
mayoritas sudah cukup baik baik 
secara demografis dan psikografis 
karena sebagian besar responden 
yakni sebesar  64.67%  memberikan 
penilaian pada variabel minat beli 
terhadap produk hijau dalam 
kategori sedang.   
3) Segmentasi demografis potensial 
berdasarkan rata-rata tingkat 
kepercayaaan dan minat beli 
terhadap produk hijau tertinggi 
antara lain adalah : 
- Kelompok berdasarkan  Gender: 
 Perempuan 
- Kelompok berdasarkan Usia:  31 
– 40 Tahun 
- Kelompok berdasarkan 
pekerjaan:  Pelajar, 
Mahasiswa dan Wiraswasta 
- Kelompok berdasaran 
penghasilan:  Rp 5 Juta – Rp 
9,999 Juta 
- Kelompok berdasarkan 
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pendidikan:  S-1 dan S-3 
4) Variabel demografis sepeti gender, 
jenis pekerjaan dan tingkat 
pendidikan tidak mempengaruhi 
variabel kepercayaan dan minat beli 
masyarakat terhadap  produk hijau 
secara signifikan karena seluruh 
nilai signifikansi seluruh faktor yang 
diamati bernilai lebih besar dari 
0.05.  Sedangkan untuk  indikator 
usia dan tingkat penghasilan dapat 
dikatakan tidak termasuk yang 
dianalisa karena indikator ini tidak 
valid dan tidak reliabel sehingga 
harus dikeluarkan dari model 
penelitian. 
5) Segmentasi demografis berdasarkan 
jenis pekerjaan dan tingkat 
pendidikan cenderung lebih 
berkaitan dengan tingkat 
kepercayaan masyarakat 
dibandingkan dengan minat belinya.  
Indikator jenis pekerjaan dan tingkat 
pendidikan memiliki korelasi yang 
signifikan hanya dengan indikator 
kepercayaan, namun tidak memiliki 
korelasi  yang signifikan dengan 





Beberapa saran yang dapat 
disampaikan untuk penelitian di masa 
yang akan datang antara lain adalah : 
1) Populasi penelitian dapat  lebih 
diperluas dan tidak hanya untuk 
masyarakat satu  kota saja agar 
didapatkan gambaran  yang lebih 
jelas tentang pengaruh dan korelasi 
segmentasi demografis dengan 
tingkat kepercayaan dan minat beli 
masyarakat terhadap produk hijau. 
2) Variabel penelitian dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan 
meneliti pengaruh segmentasi 
psikografis dan segmentasi perilaku 
agar``didapatkan gambaran yang 
komprehensif tentang variabel-
variabel segmentasi yang 
mempengaruhi tingkat kepercayaan 
dan minat beli masyarakat terhadap 
produk hijau. 
3) Pengembangan produk  hijau perlu 
mempertimbangkan  indikator-
indikator yang lebih dominan 
dipertimbangkan masyarakat dalam 
menetapkan kepercayaan dan minat  
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